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Abstrak

Pemanfaatan cabai rawit dalam pembuatan sambal sagela organik bertujuan untuk meningkatkan nilai
tambah produk pertanian serta pendapatan petani. Cabai rawit merupakan salah satu komoditas
pertanian yang melimpah, namun sering mengalami fluktuasi harga yang tidak stabil. Melalui
pengolahan menjadi sambal sagela organik, cabai rawit dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi
lebih tinggi, yang memiliki daya tahan lama dan pasar yang lebih luas. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melibatkan petani cabai rawit di Gorontalo sebagai
subjek utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan sambal sagela organik memberikan
peningkatan pendapatan sebesar 20-30% dibandingkan dengan penjualan cabai rawit segar. Selain itu,
proses pengolahan organik yang ramah lingkungan juga memberikan dampak positif terhadap
keberlanjutan lingkungan dan kesehatan konsumen. Oleh karena itu, pengembangan produk turunan
berbasis cabai rawit, seperti sambal sagela organik, merupakan solusi inovatif untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dan memperkuat perekonomian lokal.

Kata Kunci: Cabai Rawit, Sambal Sagela Organik, Pendapatan Petani, Ekonomi Kreatif, Pengolahan
Pangan

Abstract

The utilization of cayenne pepper in making organic sagela chili sauce aims to increase the added
value of agricultural products and farmers' income. Cayenne pepper is one of the abundant agricultural
commodities, but often experiences unstable price fluctuations. Through processing into organic
sagela sauce, cayenne pepper can be processed into a higher economic value product, which has a long
durability and a wider market. This research uses a descriptive method with a qualitative approach,
involving cayenne pepper farmers in Gorontalo as the main subject. The results showed that making
organic sagela chili sauce provides an increase in income of 20-30% compared to the sale of fresh
cayenne pepper. In addition, the environmentally friendly organic processing process also has a
positive impact on environmental sustainability and consumer health. Therefore, the development of
cayenne pepper-based derivative products, such as organic sagela chili sauce, is an innovative solution
to improve farmers' welfare and strengthen the local economy.

Keywords: Cayenne Pepper, Organic Sagela Sambal, Farmers' Income, Creative Economy, Food
Processing

PENDAHULUAN

Desa Tilangobula memiliki potensi yang signifikan untuk mengoptimalkan pemanfaatan cabe
rawit dalam pembuatan sambal sagela organik sebagai sumber pendapatan tambahan bagi petani.
Dengan kondisi iklim yang cocok dan pengalaman berusahatani yang dimiliki petani cabe rawit,
pengembangan usaha ini bisa menjadi langkah yang tepat menuju peningkatan kesejahteraan dan
keberlanjutan usahatani cabe rawit. Praktek pertanian organik yang berkelanjutan akan menjaga
kelestarian lingkungan dan kesehatan petani serta konsumen. Selain itu, adanya program pembinaan
dan pemberdayaan komunitas lokal juga dapat membantu memperkuat ikatan antara petani dan
masyarakat, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya dukungan terhadap produk lokal. Secara
keseluruhan, pemanfaatan cabe rawit dalam pembuatan sambal sagela organik memiliki potensi
besar untuk meningkatkan pendapatan petani Desa Tilangobula. Dengan Mitra Yayasan Zam Zam
Berkah Mulia, Lokasi geografis mitra Tilangobula, Kec. Suwawa Timur, Kab. Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, Kelompok tani ini mempunyai 10 anggota kelompok Hortikultura Sayuran
Buah. Namun, kesuksesan implementasi program ini akan sangat tergantung pada kerjasama antara
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berbagai pihak terkait, dukungan yang berkelanjutan, serta komitmen untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan dan sosial di tingkat lokal. Potensi Cabe Rawit di Desa Tilangobula tinjauan awal
dimulai dengan menganalisis potensi dan ketersediaan cabe rawit di Desa tersebut. Faktor-faktor
seperti kondisi iklim, lahan yang tersedia, dan pengalaman petani dalam berusahatani cabe rawit
menjadi poin penting untuk dipertimbangkan, kualitas sambal sagela organik yang dihasilkan sesuai
dengan standar mutu dan keamanan pangan. Ini termasuk pengendalian mutu bahan baku, proses
produksi yang higienis, dan sertifikasi organik untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Dengan
analisis menyeluruh mengenai faktor-faktor di atas, diharapkan petani Desa Tilangobula dapat
meningkatkan pendapatan mereka melalui pemanfaatan cabe rawit dalam pembuatan sambal sagela
organik.

METODE
Lokasi dan Waktu

Pengabdian dilakukan di Desa Tilangobula Kabupaten Bone Bolango, selama periode Juni
hingga September 2024. Kegiatan ini diawali dengan tahap sosialisasi dan edukasi mengenai
pentingnya pembuatan sambal sagela organik berbasis ekonomi kreatif. Selanjutnya, dilakukan
pelatihan teknis kepada masyarakat mengenai cara mengolah sambal sagela menjadi produk bernilai
ekonomi. Pendampingan dilakukan secara intensif selama empat bulan untuk memastikan
masyarakat mampu memproduksi dan memasarkan produk secara mandiri. Partisipan dalam kegiatan
ini adalah anggota masyarakat desa, terutama ibu-ibu rumah tangga dan remaja, yang memiliki minat
untuk belajar dan berwirausaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra sasaran pada Kegiatan Pemberdayaan Kemiitraan Masyarakat adalah Zam-Zam berkah
Mulia yang terletak di Desa Tilangobula Kabupaten Bone Bolango. Potensi Cabe Rawit di Desa
Tilangobula tinjauan awal dimulai dengan menganalisis potensi dan ketersediaan cabe rawit di Desa
tersebut. Faktor-faktor seperti kondisi iklim, lahan yang tersedia, dan pengalaman petani dalam
berusahatani cabe rawit menjadi poin penting untuk dipertimbangkan, kualitas sambal sagela organik
yang dihasilkan sesuai dengan standar mutu dan keamanan pangan. Pelaksanaan kegiatan PKM
dilaksanakan dikebun cabe rawit mitra sasaran zam-zam berkah mulia, mitra sasaran ini juga
memiliki travel umroh. Bahan baku Pembuatan sambal sagela organik terdiri dari cabe rawit, cabe
keriting, ikan sagela, bawang merah, bawang putih dan penyedap rasa. Produk sambal sagela yang
diproduksi dikemas dalam kemasan botol ukuran 150 gram dan dijual dengan harga Rp. 35.000 per
botol. Produk ini akan menjadi produk unggulan bagi mitra zam-zam berkah Mulia yang akan
dibawa oleh jamaah saat berangkat umroh sehingga sambal sagela ini akan menjadi terkenal di
Mekkah.
Alat dan Bahan-bahan Proses Produksi Sambal Sagela Organik
Alat yang digunakan adalah:
1. Kompor gas
2. Wajan
3. Sendok Pengaduk
4. Blender
5. Mesin Penggiling cabe
6. Mesin pencuci cabe
Bahan yang digunakan adalah:
1. 32 ekor ikan sagela, ditumbuk halus, buang kulit,ekor,tulang
2. 1 Kg Cabe Rawit Organik
3. 250 gram keriting merah
4. 200 gram bawang merah
5. 10 siung bawang putih
6. Gula,garam, kaldu
Cara Membuat
1. Tumis bahan-bahan Sambal, lalu haluskan
2. Tumis Sambal yang sudah dihaluskan, lalu Campurkan dengan ikan Sagela yg sdh ditumbuk,
3. Aduk rata, lalu koreksi rasa dengan garam, gula, penyedap rasa
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4. Sambal Sagela Organik siap dikemas dan dipasarkan.

Kegiatan PKM ini berdampak terhadap pendapatan petani serta keberlanjutan produksi sambal
sagela organik. Monitoring pasar juga merupakan aspek kunci dalam evaluasi keberlanjutan
program. Dengan memantau pasar, kita dapat melihat apakah sambal sagela organik masih diminati
oleh konsumen setelah program berakhir, dan apakah ada potensi untuk memperluas pasar atau
meningkatkan penjualan produk.

Selain itu, konsultasi dengan berbagai pihak terkait seperti petani, konsumen, dan instansi
terkait juga perlu dilakukan. Diskusi ini dapat memberikan wawasan tambahan mengenai
keberlanjutan program serta membantu dalam mengevaluasi dampak program secara menyeluruh.
Dengan melakukan evaluasi yang komprehensif terhadap pelaksanaan program dan keberlanjutan
program pemanfaatan cabe rawit dalam pengolahan sambal sagela organik, diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas program dan langkah-langkah yang perlu
diambil untuk menjaga kesinambungan serta meningkatkan pendapatan petani Desa Tilangobula
secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga terkait untuk memperluas program ini,
termasuk akses ke pasar yang lebih luas dan pelatihan lanjutan. Program ini juga dapat direplikasi di
desa-desa lain dengan penyesuaian sesuai dengan kondisi lokal
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